BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan oleh penulis mengenai “Sistem Bagi Hasil Koperasi

Konsumen Al Muawanah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dalam

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,” maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan bagi hasil produk
pinjaman mudharabah pada Koperasi Konsumen Al Muawanah
Syariah UINFAS Bengkulu pada dasarnya telah menerapkan
akad kerja sama antara koperasi sebagai shahibul maal dan
anggota sebagai mudharib, di mana koperasi memberikan modal
usaha kepada anggota untuk dikelola dalam kegiatan usaha yang
produktif. Pembagian hasil usaha dilakukan berdasarkan
kesepakatan yang ditentukan di awal akad. Namun dalam
praktiknya, pembagian hasil tersebut belum sepenuhnya
didasarkan pada keuntungan riil yang diperoleh dari usaha
anggota, melainkan masih cenderung menggunakan perhitungan

yang bersifat tetap atau estimatif. Selain itu, transparansi laporan
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usaha dan pemahaman anggota serta pengelola koperasi terhadap
konsep mudharabah secara menyeluruh masih terbatas, sehingga
pelaksanaan mudharabah belum berjalan secara optimal sesuai
dengan konsep bagi hasil yang sesungguhnya.

. Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, sistem bagi
hasil produk pinjaman mudharabah yang diterapkan di Koperasi
Konsumen Al Muawanah Syariah UINFAS Bengkulu belum
sepenuhnya sesuai dengan ketentuan syariah sebagaimana diatur
dalam Al-Qur’an, Hadis, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
(KHES), dan Fatwa DSN-MUI. Dalam hukum ekonomi syariah,
pembagian keuntungan dalam akad mudharabah harus didasarkan
pada nisbah dari keuntungan nyata yang diperoleh, bukan
ditentukan dalam bentuk nominal atau pengembalian tetap.
Praktik pembagian hasil yang menyerupai sistem pengembalian
tetap berpotensi menghilangkan prinsip keadilan dan risk sharing
yang menjadi karakter utama akad mudharabah. Oleh karena itu,
sistem bagi hasil yang diterapkan perlu dilakukan perbaikan agar
lebih sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi, dan

kemaslahatan sebagaimana tujuan dari hukum ekonomi syariah.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan
beberapa saran konstruktif agar penerapan sistem bagi hasil di
Koperasi Konsumen Al Muawanah dapat terus ditingkatkan dan
menjadi model koperasi syariah kampus yang unggul.
1. UntukPengurusKoperasiKonsumenAl Muawanah:

Pengurus diharapkan lebih meningkatkan profesionalitas
dalam pengelolaan dana dan pelaksanaan akad syariah.
Pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS) perlu segera
direalisasikan guna memastikan seluruh kegiatan koperasi
sesuai dengan prinsip hukum ekonomi Islam. Selain itu,
transparansi laporan keuangan dan komunikasi dengan anggota
harus diperkuat untuk menjaga kepercayaan publik dan
akuntabilitas lembaga.

2. UntukAnggotaKoperasi:

Anggota diharapkan lebih aktif dalam memahami dan
mempraktikkan prinsip-prinsip ekonomi syariah, khususnya
dalam hal akad mudharabah dan musyarakah. Keterlibatan
anggota dalam rapat tahunan serta kegiatan koperasi perlu terus

digalakkan agar tercipta suasana partisipatif dan gotong-royong
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sesuai dengan prinsip syirkah ta’awuniyah (Kerja sama tolong-
menolong).
. Untuk Pihak Kampus (UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu):
Pihak kampus diharapkan memberikan dukungan nyata
bagi pengembangan koperasi syariah di lingkungan universitas.
Dukungan tersebut dapat berupa pelatihan, pendampingan
manajemen syariah, serta kebijakan yang mendukung
pengembangan koperasi sebagai laboratorium ekonomi Islam

yang aplikatif bagi mahasiswa dan dosen.
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